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Abstrak 

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah guru masihmenggunakan metode pembelajaran 

yang digunakan saat ini masih bersifat konvensional dan kurang menarik bagi peserta didik. Guru sudah 

menggunakan lembar kerja peserta didik pada proses pembelajaran, namun penggunaan LKPD pada 

saat proses pembelajaran hanya dilakukan pada konteks materi tertentu saja berdasarkan analisis dari 

peneliti LKPD yang digunakan oleh guru belum memenuhi unsur-unsur LKPD yang baik , Begitu juga 

dengan syarat-syarat penyusunan LKPD itu sendiri contoh LKPD ynag digunakan hanya berisi soal soal 

saja  tanpa adanya petunjuk dan informasi yang sesuai dengan ketentuan LKPD sehingga membuat tidak 

tersektuktur dan peserta didik cenderung tidak aktif dalam pemblajaran. Guru menginginkan adanya 

pendekatan yang siswa juaga ikut aktif dan berpartisispasi selama pembelajaran,sementara peserta didik 

menginginkan pembelajaran yang melibatkan proyek nyata dan kolaborasi dengan teman-teman mereka. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kevalidan LKPD Berbasis PBL pada materi 

sistem pernafasan pada manusia Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar ? dan Bagaimana kepraktisan 

LKPD Berbasis PBL pada Materi sistem pernafasan pada manusia Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar 

?.Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan mengetahui kelayakan media pembelajajaran LKPD 

IPAS Berbasai Problem Basedlearning dalam pembelajaran IPAS materi sistem pernafasan pada 

manusia siswa kelas V sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah research and Development dengan 

model ADDIE. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, wawancara dan angket 

serta teknik analisis data menggunakan angket validasi ahli dan angket respon dengan pengolahan data 

menggunakan skala likert.Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan angket 

validasi ahli serta angket respon guru dan peserta didik. Hasil validasi ahli media menunjukkan 

persentase kelayakan sebesar 96,25% dengan kategori sangat valid, sedangkan hasil validasi ahli materi 

memperoleh persentase sebesar 91% dengan kategori sangat valid. Uji kepraktisan menunjukkan bahwa 

respon guru memperoleh persentase 81,43% dengan kategori sangat praktis, dan respon peserta didik 

mencapai 94,59% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

LKPD berbasis PBL yang dikembangkan sangat valid dan sangat praktis sehingga layak digunakan 

sebagai media pendukung pembelajaran IPAS di sekolah dasar.  

Kata Kunci: LKPD, Problem-Based Learning, IPAS, Sistem Pernapasan 

 

Abstract 

The background of this study is that teachers still tend to use conventional teaching methods that are 

less engaging for students. Although teachers have used student worksheets (LKPD) in the learning 

process, their use is limited to certain materials. Based on the researcher’s analysis, the LKPD used by 

teachers have not fully met the criteria of well-designed worksheets. The worksheets mainly contain 
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questions without clear instructions and supporting information, resulting in unstructured learning 

activities and low student participation. Teachers expect an instructional approach that encourages 

active student participation, while students prefer learning activities that involve real projects and 

collaboration with their peers. This study aims to develop and determine the feasibility of Problem-

Based Learning (PBL)-based LKPD for IPAS learning on the topic of the human respiratory system for 

fifth-grade elementary school students. The research employed a Research and Development (R&D) 

method using the ADDIE model. Data were collected through observation, interviews, and 

questionnaires. Data analysis was conducted using expert validation questionnaires and response 

questionnaires, with data processing based on a Likert scale. The results of media expert validation 

showed a feasibility percentage of 96.25%, categorized as very valid, while material expert validation 

obtained a percentage of 91%, also categorized as very valid. The practicality test indicated that the 

teacher’s response reached 81.43% with a very practical category, and students’ responses reached 

94.59%, categorized as very practical. Based on these results, it can be concluded that the developed 

PBL-based LKPD is highly valid and highly practical, making it suitable for use as a supporting 

learning medium for IPAS learning in elementary schools.. 

Keyword: Student Worksheet (LKPD), Problem-Based Learning, IPAS, Respiratory System 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah tempat untuk membentuk citra baik dalam diri manusia agar 

berkembang seluruh potensi dirinya. Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 

tentang Sistem Pendidikan menyebutkan "Pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab". Berdasarkan isi pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pendidikan adalah agar peserta didik dapat menjadi seorang manusia yang utuh sesuai 

dengan karakter yang mulia. Selam itu setiap individu mampu mengubah perilaku atau sikapnya 

menjadi lebih baik apabila seseorang tersebut telah melalui proses pendidikan. Perubahan 

tersebut tentu tidak terlepas dari adanya pengaruh lingkungan ataupun mahkluk lain yang 

menyebabkan perubahan sikap atau kebiasaan. 

Pendidikan mempengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh aspek kepribadian dan 

kehidupan serta memiliki pengaruh yang dinamis, dalam menyiapkan kehidupan manusia di 

masa depan. Menurut Rahman et al., (2022:49) pendidikan merupakan usaha sadar untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi diri. Lembaga pendidikan formal seperti sekolah 

terus berupaya untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman demi melancarkan jalan 

menuju pencapaian tujuan penyelenggaraan sebuah Pendidikan. Pendidikan merupakan salah 
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satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa oleh karena itu setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan yang layak. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter dan keterampilan peserta didik 

agar siap menghadapi tantangan di abad 21 (Aulia, 2022).  

Hasil observasi awal yang dilakukan di SDN Gentinggunung memperkuat gambaran 

tersebut. Pada pembelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia, guru masih 

mengandalkan penjelasan verbal dan latihan soal sebagai bentuk evaluasi. LKPD yang 

digunakan cenderung berfungsi sebagai lembar latihan, tanpa disertai aktivitas eksploratif yang 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan mengaitkan materi dengan situasi nyata. 

Akibatnya, sebagian peserta didik terlihat pasif dan mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep secara mendalam. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Budiman (2015) yang 

menyatakan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam memahami 

permasalahan otentik ketika pembelajaran tidak dirancang secara kontekstual dan berpusat pada 

siswa. 

Sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka, pembelajaran di sekolah dasar diharapkan 

mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui pengalaman belajar yang bermakna, 

kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21. Salah satu model 

pembelajaran yang relevan untuk menjawab tuntutan tersebut adalah Problem-Based Learning 

(PBL). Model PBL menempatkan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran sehingga 

peserta didik terdorong untuk berpikir kritis, bekerja sama, mengemukakan pendapat, serta 

membangun pengetahuan secara mandiri melalui proses penyelidikan. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

(Rahmawati & Suryanto, 2014; Arends, 2018). 

Hasil wawancara dan observasi di SDN Gentinggunung terhadap guru wali kelas V 

diperoleh informasi bahwa metode pembelajaran yang digunakan saat ini masih bersifat 

konvensional dan kurang menarik bagi peserta didik. Guru menginginkan adanya pendekatan 

yang siswa juaga ikut aktif dan berpartisispasi selama pembelajaran,sementara peserta didik 

menginginkan pembelajaran yang melibatkan proyek nyata dan kolaborasi dengan teman-

teman mereka.Guru sudah menggunakan lembar kerja peserta didik pada proses pembelajaran, 

namun penggunaan LKPD pada saat proses pembelajaran hanya dilakukan pada konteks materi 

tertentu saja berdasarkan analisis dari peneliti LKPD yang digunakan oleh guru belum 

memenuhi unsur-unsur LKPD yang baik , Begitu juga dengan syarat-syarat penyusunan LKPD 

itu sendiri contoh LKPD ynag digunakan hanya berisi soal soal saja  tanpa adanya petunjuk dan 

informasi yang sesuai dengan ketentuan LKPD sehingga membuat tidak tersektuktur dan 

peserta didik cenderung tidak aktif dalam pemblajaran.tidak lengkapnya unsur dan syarat dari 

LKPD tentunya mengurangi fungsi dari LKPD itu sendiri sebagai sumber belajar yang dapat 

membuat peserta didik menjadi aktif (Maulida et al., 2025). Sedangkan fungsi dan syarat LKPD  

adalah menjadi sebuah sumber belajar yang dapat membantu dalam ketercapaian indikator 

pembelajaran.LKPD juga merupakan salah satu media pembelajaran yang memuat aktivitas, 

petunjuk, dan informasi pendukung agar peserta didik dapat menjalankan proses pembelajaran 
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secara mandiri dan terstruktur. Oleh karena itu, LKPD dirancang dan disusun oleh guru secara 

sistematis dan menarik untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. 

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut 

penting untuk diterapkan. Salah satunya adalah dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 

Project Based Learning (PBL). PBL memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar secara 

aktif melalui pengerjaan proyek yang bersifat nyata dan bermakna. Pendekatan ini 

mengedepankan pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan melibatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Menurut Sugiono (2025), PBL mampu meningkatkan motivasi belajar dan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik karena mereka dilibatkan langsung dalam proses 

pencarian solusi atas permasalahan atau tugas tertentu. Dalam proses pembelajaran, bahan ajar 

atau media yang tepat menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan penerapan 

metode PBL (Musa’ad et al., 2024). 

Pengembangan LKPD berbasis PBL dapat menjadi jawaban atas permasalahan yang ada 

karena media ini dirancang untuk mendukung peserta didik dalam pembelajaran yang menuntut 

untuk memecahkan sebuah masalah dalam proses pembelajaran IPAS dengan demikian, 

pengembangan LKPD berbasis PBL di SDN Gentinggunung menjadi hal yang sangat penting 

dilakukan untuk mendukung guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka secara efektif. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

Research and Development (R & D) dengan Model ADDIE. Research and Development (R & 

D) merupakan proses atau langkah‑langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada. Metode ini menghubungkan penelitian dasar dengan 

aplikasi praktis, melalui proses sistematis dan uji lapangan agar produk memenuhi standar mutu 

dan efektivitas tertentu (Okpatrioka, 2023:86-100). Disimpulkan secara khusus R&D bertujuan 

untuk menciptakan produk dan menguji keefektifan produk itu (Sugiyono, 2017:407).  

 

Gambar 3. 1 Prosedur ADDIE 

Teknik pengumpulan data dalam peneliti ini adalah wawancara, observasi dan angket 

yang digunakan oleh peneliti ketika melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran dan juga untuk mencari kebutuhan media 

pembelajaran sehingga peneliti dapat mengembangkan media Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis Problem baslering (PBL) siswa kelas V. Pada penelitian ini peneliti 

mengunakan intsrumen penelitian berupa lembar wawancara dan observasi, angket validasi 

media, angket validasi materi, angket respon guru dan angket respon siswa. Angket-angket 
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tersebut berbentuk check list dengan mengunakan skala likert. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini meliputi Penghitungan angket data dari validator ahli, penelitian 

dilakukan menggunakan skala pengukuran penelitian pengembangan yang telah dimodifikasi 

oleh Sugiono (2015:93).Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi 

skor seperti tabel berikut:  

Tabel 1.1 Penskoran Skala Likert untuk Validasi Ahli. 

Keterangan Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

Sumber :(Sugiono,2016:94) 

Nilai yang diberikan adalah satu sampai lima untuk respon sangat baik, baik, cukup baik, 

kurang baik, dan sangat kurang baik. Menggunakan interval untuk melihat tingkatan hasil 

pengukuran. Perolehan interval itu tersebut akan dikaji dengan menghitung rata-rata jawaban 

berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden dengan menggunakan perhitungan berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 % 

Presentase kelayakan yang didapatkan kemudian diinterpretasikan kedalam kategori 

berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 1.2 Kriteria Kelayakan 

Interval Kriteria 

81%-100% Sangat Layak 

61%-80% Layak 

41%-60% Cukup 

21%-40% Tidak Layak 

0%-20% Sangat Tidak Layak 

(Widyawati, 2015:28) 

Media pembelajaran dinyatakan layak secara teoritis apabila persentase kelayakannya 

adalah ≥ 61%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analysis 

Tahap ini ada tiga tahapan utama yang dilakukan yaitu menganalisis kebutuhan, 

analisis peserta didik,  dan analisis kurikulum yang akan digunakan dalam 

mengembangkan LKPD berbasis Problem-Based Learning. Adapun kegiatan yang 

dilakukan sebagai berikut : 

a. Analisis Kebutuhan 
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Tahap analisis kebutuhan ini dilakukan analisis terhadap kebutuhan subjek penelitian 

di sekolah yaitu peserta didik kelas V SDN Gentinggunung. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, ditemukan permasalahan bahwa sekolah belum pernah mengembangkan 

LKPD untuk menunjang proses pembelajaran di dalam kelas terutama pada mata 

pelajaran IPAS. Dalam melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran 

hanya menggunakan buku tema yang tersedia dan dikerjakan secara individu. Hal itu 

mengakibatkan LKPD yang digunakan lebih terasa seperti tes yang diberikan kepada 

peserta didik dibandingkan untuk membentuk pemahaman konsep peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari. Selama proses pembelajaran hanya ada interaksi dua 

arah antara peserta didik dengan pendidik, sehingga menyebabkan peserta didik 

menjadi kurang aktif dan pembelajaran terkesan monoton. Hal ini tidak sesuai dengan 

tuntutan kurikulum merdeka yang menekankan pada keaktifan peserta didik di dalam 

proses pembelajaran. Kurikulum merdeka juga menekankan pada kemampuan peserta 

didik untuk menemukan sendiri konsep materi yang sedang mereka pelajari. 

Pembelajaran yang kontekstual dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

Problem-Based Learning sehingga peserta didik dapat lebih aktif dalam proses belajar 

mencari konsep materi yang dipelajari. 

b. Analisis Peserta Didik 

Tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu mengidentifikasi karakteristik peserta 

didik yang menjadi target dari pengembangan LKPD untuk pembelajaran. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk mengetahui kemampuan akademik, perkembangan kognitif, dan 

keterampilan individu. Analisis ini dilakukan melalui observasi peserta didik di kelas 

V SDN Gentinggunung. Pada tahapan analisis peserta didik diperoleh informasi bahwa 

pendidik tidak menggunakan model pembelajaran kontekstual serta tidak 

mengembangkan LKPD yang menarik sehingga peserta didik seringkali tidak kondusif 

dan merasa bosan ketika proses pembelajaran. 

c. Analisis Kurikulum 

Tahap analisis kurikulum ini, kegiatan yang dilakukan yaitu menganalisis 

kurikulum yang digunakan di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, sekolah 

menggunakan kurikulum merdeka. Hal ini bertujuan untuk menunjang kesesuaian 

pengembangan LKPD yang dilakukan dengan kurikulum yang digunakan. Kurikulum 

yang diterapkan di sekolah menuntut adanya pembelajaran yang kontekstual, yang 

bertujuan memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan beragam bagi peserta 

didik. Dengan pembelajaran kontekstual, peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mengaplikasikan dan mengaitkan materi yang dipelajari di sekolah dengan kehidupan 

sehari-hari. 

d. Analisis Matri pembelajaran 

Kesulitan pemahaman materi siswa pada muatan pebelajaran ilmupengetahuan 

alam sosisal materi sistem pernafasan pada manusia.Tepatnya pada tema 3 Sistem 

Tubuh Sub Tema 2 Pencernaan dan Pernafasan. 

2. Design (Desain) 

Hasil analisis yang diperoleh digunakan untuk membuat rancangan media. Setelah 

menemukan reverensi yang berkaitan dengan media yang akan dikembangkan dan desain 
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yang tepat, peneliti membuat stroryboard sesuai dengan materi berkenalan dengan bumi kita 

yang telah dipilih pada saat tahap perencanaan desain media. 

Tabel 4. Storyboard LKPD Pembelajaran Sistem Pernapasan 

No Rancangan Penjelasan 

1 Cover depan Cover LKPD menampilkan judul Sistem Pernafasan Pada 

Manusia beserta ikon pendukung, logo Universitas PGRI 

Semarang dan PGSD Upgris, jenjang kelas V SD, serta nama 

penulis dan pembimbing. 

2 Informasi 

halaman awal Berisi hak cipta penulis,(Penulis,Editor,Ilustrator,Desain 

isi,Desaian cover,Jenis Font,Validator media dan Validator 

materi.     

3 Pedoman 

pembelajaran  

Berisi Kopetensi dasar,Indkator,ketrampilan 

peroses,perlengkapan,Alokasi waktu,Materi,struktur 

materi,dan intregasi pembelajaran. 

4 Pengantar   Berisi pengenalan matri sistem pernafasan pada manusia. 

5 Modul 1  Halaman ini memuat materi fungsi sistem pernafasan pada 

manusia,mengamati,dan refleksi hasil dari pembelajaran 

sebelumnya 

6 Modul 2 Halaman ini memuat materi peroses pernafasan dalam tubuh 

dan materi mekanisme pernafasan dan beberapa permainan 

dalam pembelajaan (petualangan oksigen dan ular tangga). 

7 Modul 3 Halaman ini memuat materi pernafasan dada pada 

manusia,paraktek pernafasan dada dan mencari kata. 

8 Modul 4 Halaman ini memuat materi pernafasan perut,menganalisis 

hasil pengamatan dan teka teki silang. 

9 Materi Rotasi 

Revolusi  

Halaman ini memuat menjaga kesehatan 

pernafasan,menganalisis,meneliti, dan permainan kotak nafas. 

10 Asesmen sumatif Halaman ini memuat soal soal evaluasi. 

11 Daftar pustaka  Halaman ini berisi revernsi dari materi dan soal. 

12 Cover Belakang  Cover belakang menampilkan sinopsis. 

 

3. Development (Pengembangan)  

Tahap pengembangan adalah tahap realisasi rencana yang merupakan hasil pada 

tahapan desain dengan membuat media pembelajaran dengan aplikasi Power point. Hasil 

pengembangan media pembelajaran tersebut selanjutnya diserahlan kepada para ahli materi, 

ahli media dan ahli bahasa untuk mengetahui kelayakan media yang telah dikembangkan 

sehingga layak diujicobakan pada tahap selanjutnya. Adapun hasil validasi dari ahli materi, 

ahli media. 

Tabel 4. Hasil Validasi Media 

No Indikator Skor 

Validator 

Skor 

Maksimal 

1 Aspek Tampilan  46 50 

2 Aspek Penyajian LKPD 18 20 
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3 Aspek Bahan 13 15 

Jumlah 77 85 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% =  

77

80
× 100% = 96,25% 

Pada penilaian materi diperoleh presentase sebanyak 96,25%. Hasil presentase analisis 

oleh ahli materi terhadap media menunjukan kualitas produk terletak pada katagori “sangat 

layak”. 

Tabel 4. Hasil Validasi Materi 

No Indikator Skor 

Validator 

Skor 

Maksimal 

1 Aspek Relevansi 15 15 

2 Aspek Keakuratan 17 20 

3 Aspek Komunikatif 8 10 

4 Aspek Berorientasi pada student 

centered 
14 15 

5 Aspek kebahasaan 9 10 

6 Aspek keterbacaan 10 10 

7 Aspek kesesuaian LKPD  dengan 

pendekatan PBL 
18 20 

Jumlah 91 100 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% =  

91

100
× 100% = 91% 

 

Pada penilaian media diperoleh presentase sebanyak 98%. Hasil presentase analisis oleh 

ahli media terhadap media menunjukan kualitas produk terletak pada katagori “sangat layak”. 

Hasil penilaian dari ketiga ahli validator memperoleh presentase rata-rata dengan kategori 

“sangat layak”. Dengan saran dan perbaikan sebagai berikut: 

Tabel 4. Perbedaan Media Sebelum dan Sesudah Revisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Pada cover depan masih menggunakan 

logo PGSD yang lama dan belum 

mencantumkan nama pembimbing,dan 

perubahan pada beberapa elemen 

cover. 

 

Logo pada cover sudah diganti dengan 

yang baru,sudah dicantumkan nama 

pembimbing,dan pembaharuan pada 

cover. 
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Belum terdapat nama validator median 

dan materi pada lembae halaman Hak 

cipta penulis. 

 

 
 

Sudah ditambah nama validator materi 

dan media pada bagian halaman Hak 

cipta penulis. 

 

 

Belum terdapat sepasasi pada awal 

pargraf Modul 2 bagian materi 

dihalaman 8 Lkpd 

 
 

Sudah berpargraf pada halaman 8 

modul 2 bagian materi. 

 

 

Belum terdapat cover bagian belakang 

 

Sudah diberi sampul 
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4. Implementation 

 Media pembelajaran LKPD IPAS berbasis Problem Based Learning (PBL) yang telah 

dinyatakan valid dan layak oleh validator selanjutnya diujicobakan secara langsung di kelas. 

Tahap implementasi ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung bagaimana efektivitas 

dan respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Kegiatan implementasi dilakukan di SD Negeri Gentinggunung pada siswa kelas V yang 

berjumlah 35 orang pada kamis, 13 November 2025. Peneliti memperkenalkan media 

pembelajaran LKPD IPAS berbasis Problem Based Learning (PBL) bertema “Sistem 

Pernafasan pada manusia” yang telah dicetak kedalam buku ukuran F4. 

Angket respon siswa diberikan kepada siswa setelah  mengikuti pembelajaran 

menggunakan media LKPD IPAS berbasis Problem Based Learning (PBL)  pembelajaran 

Materi Sistem pernafasan pada manusia untuk Kelas V Sekolah Dasar. Setelah memberikan 

angket kepada siswa, peneliti memberikan angket respon guru pada guru kelas V SD Negeri 

Gentinggunung agar media yang di kembangkan oleh peneliti mendapatkan respon langsung 

dari praktisi. 

Skor yang didapatkan diubah dalam bentuk presentase nilai sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% =  

1980

1873
× 100% = 94,59% 

Hasil pengujian yang peneliti lakukan pada respon 15 siswa kelas V di SD Negeri 

Krawitan adalah 94,59%. dengan kriteria "sangat layak". 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% =  

57

70
× 100% = 81,43% 

Hasil respon guru terhadap media pembelajaran interaktif berbasis literasi sains pada 

materi berkenalan dengan bumi kita kelas V SD Negeri Gentinggunung yang telah 

dikembangkan memiliki presentase nilai sebesar 81,43%. Perolehan nilai respon memenuhi 

kriteria “sangat layak”. 

5. Evaluation ( Evaluasi) 

Evaluasi dilakukan melalui angket respon guru dan siswa kelas V SD Negeri 

Gentinggunung setelah menggunakan media LKPD IPAS berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi sistem pernafasan pada manusia. Angket diberikan untuk 

menilai tampilan, isi materi, dan kemudahan penggunaan media. Hasil angket 

menunjukkan bahwa media termasuk dalam kategori sangat layak. Siswa merasa 

pembelajaran lebih menarik melalui tampilan LKPD yang berwarna bergambar dan bayank 

permainan menarik. Guru menilai media ini membantu penyampaian materi dan 

meningkatkan minat belajar siswa. Dengan demikian, media LKPD IPAS berbasis 

Problem Based Learning (PBL) dinyatakan layak dan praktis digunakan dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis PBL telah 

sesuai dengan bahan ajar yang dikemukakan oleh Ika Lestari (2013), yaitu memiliki 

karakteristik self instructional, self contained, adaptive, dan user friendly. LKPD yang 

dikembangkan memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri melalui petunjuk yang 
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jelas, materi yang tersusun sistematis, serta aktivitas yang tidak bergantung pada bahan ajar 

lain. Selain itu, penggunaan bahasa yang sederhana, ilustrasi yang relevan, serta tampilan 

full colour menunjukkan bahwa LKPD bersifat ramah pengguna dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik kelas V sekolah dasar. Ditinjau dari fungsi bahan ajar menurut 

Nurdyansyah (2018), LKPD yang dikembangkan telah berfungsi sebagai pedoman 

pembelajaran, alat evaluasi, serta pendukung kegiatan belajar mengajar. Hal ini terlihat dari 

struktur LKPD yang memuat tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, tugas 

berbasis masalah, dan refleksi pembelajaran. LKPD juga membantu guru dalam mengelola 

pembelajaran agar lebih terarah dan menciptakan suasana belajar yang aktif dan kondusif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa bahan ajar yang dirancang 

dengan baik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. hasil penelitian juga 

menunjukkan kesesuaian antara teori LKPD dan implementasinya di lapangan. Menurut 

Astawan dan Agustina (2020), LKPD berperan penting dalam melatih peserta didik untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Hal ini tercermin dalam LKPD berbasis PBL yang 

dikembangkan, di mana peserta didik tidak hanya menjawab soal, tetapi juga dihadapkan 

pada permasalahan kontekstual tentang sistem pernapasan manusia, seperti kebiasaan 

hidup sehat dan gangguan pernapasan. Melalui kegiatan diskusi, pengamatan, dan 

penyimpulan, peserta didik dilatih untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Menurut Ngalimun (2017) dan Musyadad 

et al. (2019), PBL menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran dan mendorong 

peserta didik untuk aktif dalam proses pemecahan masalah. LKPD yang dikembangkan 

telah memuat tahapan PBL secara lengkap, mulai dari orientasi masalah, pengorganisasian 

peserta didik, penyelidikan, penyajian hasil, hingga refleksi dan evaluasi. Hal ini didukung 

oleh hasil validasi ahli media dan ahli materi yang menyatakan bahwa langkah-langkah 

PBL telah diterapkan secara sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Dalam konteks pembelajaran IPAS, t menyatakan bahwa pembelajaran tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep, tetapi juga proses ilmiah, sikap ilmiah, dan penerapan 

dalam kehidupan sehari-hari (Kusumawati, 2022; Nugraha et al., 2020). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL pada materi sistem pernapasan manusia telah 

mengintegrasikan keempat unsur tersebut. Peserta didik diajak memahami struktur dan 

fungsi organ pernapasan (produk), melakukan pengamatan dan diskusi (proses), 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan kerja sama (sikap), serta menerapkan pola hidup sehat 

untuk menjaga sistem pernapasan (aplikasi).Selain itu, dari sisi media pembelajaran 

interaktif, hasil pengembangan LKPD juga sesuai dengan fungsi semantik media 

pembelajaran yang dikemukakan oleh Zahwa, dkk. (2022). Fungsi semantik berarti media 

pembelajaran mampu memperjelas makna melalui penggunaan simbol atau ikon verbal. 

Dalam LKPD yang dikembangkan, fungsi ini terlihat dari penggunaan ikon tombol, simbol 

petunjuk, dan visual pendukung lainnya yang membantu peserta didik memahami alur 

kegiatan pembelajaran. Penggunaan simbol tersebut memudahkan peserta didik dalam 

mengikuti langkah-langkah pembelajaran tanpa kebingungan, sehingga meningkatkan 

efektivitas penggunaan LKPD. 

Berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli materi, LKPD berbasis PBL yang 

dikembangkan dinyatakan sangat valid dan layak digunakan. Hasil uji kepraktisan juga 
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menunjukkan respon yang sangat positif dari guru dan peserta didik, yang menandakan 

bahwa LKPD mudah digunakan dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa teori-teori 

yang digunakan dalam kajian pustaka relevan dan mendukung pengembangan LKPD 

berbasis Problem-Based Learning pada materi sistem pernapasan manusia di kelas V 

sekolah dasar.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada 

materi sistem pernapasan manusia untuk kelas V SDN Gentinggunung memiliki tingkat 

kelayakan yang sangat tinggi, baik dari aspek kevalidan maupun kepraktisan. Hasil validasi 

yang dilakukan oleh ahli media menunjukkan bahwa LKPD berada pada kategori sangat valid, 

yang mengindikasikan bahwa desain tampilan, penyajian media, serta bahan ajar yang 

digunakan telah memenuhi standar media pembelajaran yang efektif. Tampilan visual LKPD 

dinilai menarik dan mudah dibaca, ilustrasi mendukung pemahaman konsep, serta susunan 

kegiatan pembelajaran dirancang secara sistematis untuk mengurangi beban kognitif peserta 

didik. Selain itu, penyajian LKPD telah mencerminkan tahapan Problem-Based Learning 

secara utuh, mulai dari penyajian masalah kontekstual, kegiatan penyelidikan, diskusi 

kelompok, hingga penyimpulan hasil belajar. 

Hasil validasi ahli materi juga menunjukkan bahwa LKPD berada dalam kategori sangat 

valid, yang berarti materi yang disajikan telah sesuai dengan kurikulum, akurat secara ilmiah, 

komunikatif, serta berorientasi pada peserta didik. Materi dalam LKPD dinilai mampu 

memfasilitasi pembelajaran yang bermakna karena mendorong keterlibatan aktif siswa, melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan mendukung pengembangan keterampilan pemecahan 

masalah sesuai dengan karakteristik pembelajaran PBL. Aspek kebahasaan dan keterbacaan 

juga dinilai baik, sehingga LKPD mudah dipahami oleh peserta didik kelas V dan sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif mereka. 

Setelah dinyatakan valid oleh para ahli, LKPD kemudian diuji tingkat kepraktisannya 

melalui angket respon guru dan peserta didik. Hasil angket guru menunjukkan bahwa LKPD 

berada pada kategori sangat praktis, yang menandakan bahwa LKPD mudah digunakan dalam 

proses pembelajaran, membantu guru dalam mengelola kegiatan belajar berbasis PBL, serta 

fleksibel diterapkan sesuai dengan kondisi kelas. Sementara itu, respon peserta didik 

menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa LKPD 

menarik, mudah dipahami, membantu belajar secara mandiri maupun berkelompok, serta 

memudahkan siswa dalam memahami konsep sistem pernapasan manusia melalui pemecahan 

masalah yang kontekstual. 

Berdasarkan keseluruhan hasil validasi ahli media, validasi ahli materi, serta uji 

kepraktisan oleh guru dan peserta didik, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Problem-

Based Learning pada materi sistem pernapasan manusia yang dikembangkan layak digunakan 

sebagai media pendukung pembelajaran IPAS di sekolah dasar. LKPD ini tidak hanya 

memenuhi standar kelayakan media dan keakuratan materi, tetapi juga efektif dan praktis dalam 
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mendukung proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian, penggunaan LKPD berbasis PBL 

ini berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan aktivitas belajar, 

pemahaman konsep, serta keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik 

secara optimal. 
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